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Abstrak 

Limbah cair kelapa sawit atau Palm Oil Mill Effluent (POME) merupakan hasil 

samping dari pengolahan tandan buah segar kelapa sawit menjadi minyak sawit kasar. 

Limbah cair minyak kelapa sawit mengandung bahan organik yang sangat tinggi, 

sehingga kadar bahan pencemaran akan semakin tinggi dan berdampak negatif terhadap 

lingkungan. Elektolisis merupakan suatu metoda menguraikan suatu zat yang larut atau 

terurai kedalam bentuk ion –ion dan menjadi konduktor elektrik oleh arus listrik  dengan 

menggunakan elektroda plat yang dihubungkan dengan sumber tegangan searah (DC), 

akhir – akhir ini telah banyak dilakukan percobaan elektrolisis menggunakan air yang 

dicampur garam yang dapat menghasilkan gas hidrogen. Tugas akhir ini bertujuan untuk 

mendapatkan jenis biogas yang terdeteksi dan volume gas yang terbentuk dari 

pengolahan limbah cair kelapa sawit dengan metoda elektrlosis dengan penerapan 

tegangan 15 V, 20 V dan 25 V. Hasil penelitian menunjukkan adanya 3 jenis biogas yang 

terdeteksi yaitu gas hidrogen, metana dan karbon monoksida serta volume gas tertinggi 

didapatkan pada variasi tegangan 25 V dengan volume gas metana (CH4) sebesar 

(4274,5 ppm), gas hidrogen (H2) melebihi dari kapasitas tabung gas atau disebut 

mengalami saturasi dan karbon monoksida (CO) sebesar (7 ppm). 
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Abstract 

Palm Oil Mill Effluent (POME) is a by-product of palm oil fruit processing into crude 

palm oil. Palm oil mill effluent contains very high organic materials, so the level of 

contamination material will be higher and have a negative impact for the environment. 

Electrolysis is a method of deciphering a substance that dissolves or decomposes into 

ions and becomes an electrical conductor by electric current using plate electrodes 

connected to a direct voltage (DC) source, lately many electrolysis experiments have 

been carried out using water mixed with salt which can produce hydrogen gas. This 

research aims to obtain the detected biogas type and gas volume formed from the 

processing of palm oil mill effluent by electrolysis method with the application of 15 V, 

20 V and 25 V voltage. The results of the study showed that there were 3 types of biogas 

detected, namely hydrogen, methane, and carbon monoxide gas and the highest gas 

volume was obtained at a voltage variation of 25 V with methane gas volume (CH4) of  

(4274,5 ppm), hydrogen gas (H2) exceeds the capacity of gas cylinder or is called 

experiencing saturation and carbon monoxide (CO) of (7 ppm). 
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